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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kualitas Sumber Daya Mausia, faktor-
faktor yang menghambat peningkatan Kualitas Sumber Daya Mausia, dan upaya 
yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor yang menghambat dalam 
meningkatkan  Kualitas Sumber Daya Mausia Aparatur Sipil Negara di Kantor 
Dinas PTSP Kabupaten Raja.  Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif berupa pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki 
suatu fenomena sosial dan masalah-masalah yang dialami dalam penelitian ini, 
kemudian membuat suatu gambaran kompleks, menggambarkan dalam bentuk 
kata-kata, laporan terinci dari pandangan informan dan melakukan studi pada 
situasi yang alami dengan cara melakukan wawancara, studi pustaka serta 
mengamati kejadian langsung di lapangan. Hasil yang didapatkan dalam penelian 
ini berupa adanya pelayanan publik yang baik terhadap masyarakat, serta yang 
manjadi pengahambat dalam pelayanan berupa kurangnya tenaga dan biaya yang 
memadai dalam pelayanan di kantor dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Raja Ampat. 
Kata Kunci: Kualitas Sumber Daya Manusia, Aparatur Sipil Negara, Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu 
 
PENDAHULUAN 
Kabupaten Raja Ampat merupakan salah satu kabupaten yang berada di 
wilayah Provinsi Papua Barat. Kabupaten Raja Ampat memiliki potensi 
pariwisata yang cukup besar. Dikarenakan wilayah Raja Ampat yang terdiri dari 
beberapa pulau yang besar. Perkembangan industri wisata ini didukung oleh 





hotel dan resort yang dapat memberikan kenyamanan kepada para wisatawan 
yang datang ke Kabupaten Raja Ampat. 
Untuk menarik para wisatawan datang ke Raja Ampat, Banyak para 
investor yang ingin menanamkan modal serta berusaha di wilayah Kabupaten 
Raja Ampat, dengan membangun sarana prasarana seperti hotel dan resort. 
Dengan bekerja sama dengan pemerintah dalam hal ini yaitu Pihak Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang bisa membantu dalam 
hal pembiayaan pelayanan dalam menyelenggarakan pembangunan di wilayah 
Kabupaten Raja Ampat. 
Pelaksanaan manajemen aparatur sipil negara harus berdasarkan pada 
perbandingan antara kompetensi dan kualifikasi yang diperlukan oleh jabatan 
dengan kompetensi dan kualifikasi yang dimiliki calon dalam rekrutmen, 
pengangkatan, penempatan, dan promosi pada jabatan sejalan dengan tata kelola 
pemerintahan yang baik dan untuk mewujudkan aparatur sipil negara sebagai 
bagian dari reformasi birokrasi, perlu ditetapkan aparatur sipil negara sebagai 
profesi yang memiliki kewajiban mengelola dan mengembangkan dirinya dan 
wajib mempertanggungjawabkan kinerjanya. 
Sumber daya manusia sebagai salah satu faktor penting dalam 
perkembangnya haruslah memiliki kinerja yang baik untuk mengetahui hal baik 
atau buruknya kinerja seorang Aparatur Sipil Negara, Adapun menurut Pasolong 
(2013) mengemukakan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia merupakan tenaga 
kerja yang memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan dan moral yang tinggi 
dalam menjalankan kinerjanya. Hal tersebut dilakukan agar sifat rasa 
tanggungjawab serta kemampuan bagi ASN berdasarkan kompotensi yang 
dimiliki. Suatu dinas pemerintahan dapat dikatakan berprestasi bila kinerja ASN 
tersebut baik. Sedangkan Menurut Ndraha (2012) mengatakan bahwa kualitas 
Sumber daya manusia yang mampu menciptakan bukan saja nilai komparatif, 
tetapi juga nilai kompetitif – generatif – inovatif dengan menggunakan energi 





menggunakan energi kasar seperti bahan mentah, lahan, air, energi otot, dan 
sebagainya. Di samping itu, kualitas juga dapat menjadi pendorong terciptanya 
kinerja ASN yang baik dan pada akhirnya prestasi kerja ASN akan meningkat. 
Menyadari pentingnya kinerja yang baik, Mangkunegara (2000) 
menyatakan bahwa istilah kinerja memiliki arti hasil yang dicapai secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Faktor yang 
mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi 
(motivation). Disatu sisi perusahaan sebagai lembaga bisnis yang profit oriented, 
senantiasa mengharapkan tercapainya tingkat kinerja yang tinggi. Dengan adanya 
kinerja yang baik dipercayai akan menimbulkan kualitas Manajemen Sumber 
Daya Manusia yang baik juga.  Dari latar belakang diatas itulah yang melandasi 
penulis untuk melakukan penelitian tentang Kualitas Sumber Daya Manusia 
Aparatur Sipil Negara di Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Kabupaten Raja Ampat. 
METODE 
dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah yang sering digunakan 
dan dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu-ilmu social. 
Sejumlah alasan juga dikemukakan yang intinya bahwa penelitian kualitatif 
memperkaya hasil penelitian kuantitaif. Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk 
membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan. Pendekatan 
penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah-
masalah yang dialami, Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif masyarakat sebagai informan. Pada penelitian ini peneliti membuat 
suatu gambaran kompleks, menggambarkan dalam bentuk kata-kata, laporan 






Bogdan dan Taylor (2000 ) menjelaskan bahwa metodologi penelitian 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa katakata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Dalam penelitian kualitatif seorang peneliti berbicara langsung dan 
mengobservasi beberapa orang, dan melakukan interaksi selama beberapa bulan 
untuk mempelajari latar, kebiasaan, perilaku dan cirri-ciri fisik dan mental orang 
yang diteliti. Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa karakteristik dari 
penelitian kualitatif adalah: (1) alamiah, (2) data bersifat deskriptif bukan angka-
angka, (3) analisis data dengan induktif, dan (4) makna sangat penting dalam 
penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk 
mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami interaksi social, kualitas 
sumberdaya, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data dan 
meneliti sejarah perkembangan. Mengingat bahwa penelitian ini bertujuan untuk 
memahami dan memaknai berbagai fenomemna yang ada atau yang terajdi dalam 
kenyataan sebagai ciri khas penelitian kualitatif, dalam hal ini  bagaimana 
Kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur Sipil Negara Di Kantor Dinas 
Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Raja Ampat 
maka peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskripftif.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kualitas SDM Aparatur Sipil Negara di Kantor Dinas Penanaman Modal 
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Raja Ampat 
Sumber daya manusia memainkan peran penting baik dalam skala mikro 
(organisasi) maupun dalam skala makro (negara). Pada setiap organisasi, besar 
atau kecil, bertaraf internasional, regional ataupun domestik, kunci keberhasilan 
utama bagi organisasi tersebut terletak pada kualitas sumber daya manusia yang 
mengendalikan dan menjalankannya. (Permadi Gandapradja: 2004). 
Kualitas akan dinilai berdasarkan pada pelayanan yang diberikan kapada 





melayani berdasarkan fungsinya dan pelayanan. Berdasarkan hasil wawancara 
yang peneliti lakukan dengan informan pertama, Bapak (M.S.S) Kepala Dinas 
Kabupaten Raja Ampat dimana rincian hasil wawancaranya sebagai berikut: 
Kualitas Sumber Daya Manusia yang ada di Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Raja Ampat ini sendiri sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsi itu sudah ditempatkan sebagaimana 
mestinya tetapi, kapasitas pegawai untuk memenuhi itu sesuai dengan 
tugas dan fungsinya tersebut belum 100% atau belum sepenuhnya 
menangani bidang tersebut namun, sekitar 70% sudah bisa untuk 
menangani pekerjaan yang ada di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Raja Ampat. (Wawancara tanggal 19 
Oktober 2020 ) 
Intinya pendidikan minimal yang ada disini dari semua staff yaitu SMA. 
Jumlah pegawai yang ada disini sekitar 72 orang diantaranya honorer 45 orang 
dan sisanya adalah PNS, hal ini disebabkan karena Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Raja Ampat sendiri baru efektif 
berjalan 2 tahun. 
Pendapat informan diatas, selanjutnya didukung oleh hasil wawancara dengan 
informan Sekretaris Dinas, Bapak (S.K) Rincian wawancaranya sebagai berikut: 
Secara umum bahwa perizinan sudah berjalan walaupun masih secara 
manual tetapi, mengenai Sumber Daya Manusia sendiri saya pikir hampir 
semua SKPD dimanapun yang terkait dengan perizinan pasti sama. Kita 
bergerak dari kesalahan dulu baru bisa melakukan yang benar. Jadi terkait 
masalah Sumber Daya Manusia kami sudah mengusahakan semaksimal 
mungkin bahkan kita telah mengundang Kementrian Komunikasi dan 
Informasi (KOMINFO) untuk melakukan pelatihan di Kantor Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Raja 
Ampat terkait masalah akun perizinan online. Terkait bagaimana cara 
untuk masuk ke online, jadi ada pegawai khusus baik itu pegawai Negeri 
maupun honorer yang kita telah siapkan mereka untuk mengikuti 
pelatihan.  
Kendala yang dialami yaitu terkait regulasi mengenai izin, mengenai 
masalah standar pelayanan waktu pembuatan perizinan dan mengenai izin-
izin jika mengacu pada online maka perlu disiapkan standar operasional 
yang dibutuhkan dari setiap izin yang ingin dikeluarkan. Oleh karena itu 
kita pada saat ini dalam proses perbaikan dan sementara bisa dikatakan 
80% sudah baik. Kita juga telah koordinasi kembali dengan kementrian 





sebelum itu kita harus siapkan regulasi terkait masalah proses tahapan 
perizinan tersebut. (Wawancara tanggal 20 Oktober 2020) 
Berdasarkan hasil wawancara kepada Kepala Dinas dan Sekretaris Dinas, 
dapat diuraikan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur Sipil Negara di 
Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 
Raja Ampat dapat dikatakan sudah baik, walaupun ada beberapa hambatan yang 
dialami seperti: kapasitas pegawai untuk memenuhi tugas dan fungsinya tersebut 
belum sepenuhnya menangani bidang tersebut namun, sekitar 70% sudah dapat 
untuk menangani pekerjaan yang diberikan dan kendala terkait regulasi mengenai 
izin, seperti masalah standar pelayanan waktu pembuatan perizinan dan mengenai 
izin-izin jika mengacu pada online maka perlu disiapkan standar operasional yang 
dibutuhkan dari setiap izin yang ingin dikeluarkan. Tetapi pada saat ini dalam 
proses perbaikan dan dapat dikatakan 80% sudah baik. 
Adapun hasil wawancara kepada masyarakat terhadap  keberadaan Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu mengenai kualitas 
pelayanan perizinan di Kabupaten Raja Ampat. Wawancara dilanjutkan dengan 
masyarakat yaitu ibu (SN) yang sedeng melakukan pengurusan di kator dinas , 
dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
Bagi saya pelayanan disini sudah sangat memuaskan, karena sebenarnya 
saya sedang mecari dokumen yang sedang hilang tetapi dilayani dengan 
sangat baik dan ramah oleh para pegawai dalam membantu saya dalam 
menemukan kembali dokumen tersebut, daya tanggap bagus dan 
pencerahannya juga membuatan saya sangat mengerti, pegawainya juga 
sangat ramah, mengenai pelayanannya sangat baik sampai tanpa 
dimintapun dari staf memberikan nomor dan mengatakan siap membantu. 
Saya sangat nyaman dengan pelayanan para pegawai yang ada di Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Raja 
Ampat, karena itu saya sangat puas, dengan pelayanan para staf yang ada 
disini dan kalau bisa saya akan memberikan bintang lima dan mengenai 
jangka waktu pelyanan perizinan tidak ditentukan waktu karena saya 
hanya mencari dokumen yang hilang bukan baru membuat surat izin tetapi 
dari staf disini akan membantu secepat mungkin dalam menemukan 






Selanjutnya peneliti melanjutkan pertanyaan kepada masyarakat sebagai 
informan lain untuk mencari penambahan informasi yaitu dengan Ibu (C.Y). 
Rincian hasil wawancaranya sebagai berikut: 
Menurut saya, mengenai pelayanannya memuaskan, dimana Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu pelayanannya harus 
diutamakan, untuk sekarang kita sebagai pemohon di PTSP sendiri sangat 
puas dengan pelayanan para pegawai dan tidak dipersulit, untuk daya 
tanggap sendiri kalau dari setiap bagian, para pegawai paham dan 
khususnya untuk bagian perizinan sendiri mengenai pelayanan 
administrasi perizinan semua pegawainya paham dari setiap tugas yang 
dikerjakan dan ada rasa empati dari pegawai terhadap para pemohon 
mengenai pelayanan perizinan. (Wawancara tanggal 2 November 2020) 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 5 orang Pemohon (Masyarakat), 
dapat dijelaskan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur Sipil Negara di 
Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 
Raja Ampat khususnya mengenai kualitas pelayanan perizinan dapat dikatakan 
sudah baik dikarenakan pelayanan yang sangat baik, ramah dari para pegawai 
terhadap pemohon (masyarakat) yang membuat para pemohon merasa nyaman di 
Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 
Raja Ampat, walaupun ada beberapa hambatan yang dialami seperti : pembagian 
tugas dan fungsi yang harusnya lebih jelas dan dikarenakan Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Raja Ampat baru berjalan 2 
tahun lebih Perlu ditingkatkan pelayanan dari setiap bidang sehingga kedepannya 
lebih maksimal pelayanannya. 
Faktor Penghambat Peningkatan Kualitas SDM Aparatur Sipil Negara di 
Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Kabupaten Raja Ampat 
Kinerja merupakan proses untuk mencapai program yang diinginkan. 
melalui strategis organisasi bisa dinilai dari kepuasan konsumen dan 
kontribusinya. Menurut Mangkunegara dalam Titisari (2014:74) Mendefinisikan 
kinerja sebagai hasil kerja orang secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawabnya yang diberikan kepadanya dalam suatu kurun waktu yang ditetapkan. 





melakukanya dengan baik, begitu pula sebaliknya amanah tidak dilaksanakan 
sebagaimana mestinya.  
Menindak lanjuti apa yang jadi permasalahan dalam penelitian ini. Peneliti 
melakukan wawancara untuk mencari infomasi dengan informan pertama, Bapak 
(M.S.S.) dimana rincian hasil wawancaranya sebagai berikut: 
Yang menghambat peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur 
Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu Kabupaten Raja Ampat secara umum tidak ada tetapi secara spesifik 
itu yang menghambat yaitu pada peningkatan kualitas sumber daya 
aparatur dari sisi alokasi anggaran untuk pendidikan dan pelatihan, pada 
setiap tahun ada tetapi kita tidak bisa mengupayakan sekaligus semua, 
setiap tahun kemungkinan 2 atau 4 dan habatan yang dialami lebih 
kepembiayaan. (Wawancara tanggal 19 Oktober 2020) 
Selanjutnya diperjelas oleh bapak (M.T) dengan penjelasan sebagai 
berikut: 
Terjadi penyegaran/pergeseran bagi Aparatur Sipil Negara sehingga 
sistem birokrasi Pemerintahan yang selalu berubah dalam srtuktur 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang berjenjang mulai dari Eselon 
II,III,IV, serta staff maupun Honorer juga berdampak ke Aparatur Sipil 
Negara yang baru melekasanakan tugas pada Bidang Promosi 
Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal dan Informasi Penanaman 
Modal belum Melaksanakan tugasnya secara baik. 
Terjadi regulasi serta aturan hukum yang selalu berubah-ubah sehingga 
Aparatur Sipil Negara pada Bidang Promosi Pengendalian Pelaksanaan 
Penanaman Modal dan Informasi Penanaman Modal kurang dalam 
menjalankan tugas sangat terlambat dalam pelaksanaan di lapangan 
maupun di ruangan. (Wawancara tanggal 21 Oktober 2020)   
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur Sipil Negara di 
Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 
Raja Ampat dipengaruhi oleh; a) Secara spesifik yaitu alokasi anggaran untuk 
pendidikan dan pelatihan, pada setiap tahun ada tetapi kita tidak bisa 
mengupayakan sekaligus semua, setiap tahun kemungkinan 2 atau 4 dan habatan 
yang dialami lebih kepembiayaan; b) Terjadi penyegaran/pergeseran bagi 
Aparatur Sipil Negara sehingga sistem birokrasi Pemerintahan yang selalu 





mulai dari Eselon II,III,IV, serta staff maupun Honorer juga berdampak ke 
Aparatur Sipil Negara yang baru melekasanakan tugas pada Bidang Promosi 
Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal dan Informasi Penanaman Modal 
belum Melaksanakan tugasnya secara baik; c) Terjadi regulasi serta aturan hukum 
yang selalu berubah-ubah sehingga Aparatur Sipil Negara pada Bidang Promosi 
Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal dan Informasi Penanaman Modal 
kurang dalam menjalankan tugas sangat terlambat dalam pelaksanaan di lapangan 
maupun di ruangan; d) Faktor Kualitas Sumber Daya Aparatur. Menurut Handoko 
(2009:47) bahwa manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, 
pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia untuk 
mencapai tujuan, baik tujuan individu maupun tujuan organisasi. Kualitas sumber 
daya aparatur di Bidang Perizinan dan non perizinan pada kondisi yang ada saat 
ini masih rendah, hal tersebut dikarenakan aparatur yang berpendidikan S1 masih 
kurang; e) Masih kurangnya pemahaman terkait tugas dan fungsi dari masing -
masing Pelayanan dan; f) Fasilitas Kantor yang belum memadai. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis dapat menarik kesimpulan 
dalamn penelitian ini mentangkut Kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur Sipil 
Negara di Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Kabupaten Raja Ampat dinilai sudah sangat maksimal dalam melayani 
masyarakat dilihat dari tanggapan masyarakat yang didapatkan dari hasil 
wawancara dengan para informan yang dilakukan oleh peneliti yang hampir 
semua jawabannya sama mengenai pelayanan para pegawai Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Raja Ampat yang sangat 
baik dalam melayani masyarakat dalam pembuatan surat izin. Selain itu factor-
faktor yang menghambat pealayanan bagi masyarakat yaitu secara spesifik 
alokasi anggaran, adanya regulasi serta aturan hukum yang selalu berubah-ubah, 
masih kurangnya pemahaman terkait tugas dan fungsi dari masing -masing 
Pelayanan, kurangnya tenaga sumber daya manusia aparatur yang berpendidikan 
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